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ABSTRAK 

 

 

Maizul Hardi (2016) : Kontribusi Kekuatan Otot Lengan dan Koordinasi 

Mata-Tangan  Terhadap Akurasi Tembakan Bebas 

Pemain Bolabasket SMKN 1 Kota Solok 

 

Masalah penelitian ini adalah pemain  bolabasket SMKN 1 Solok masih 

sering gagal dalam melakukan tembakan bebas. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar kontribusi anatara kekuatan otot lengan terhadap 

akurasi tembakan bebas pemain bolabasket SMKN 1 Kota Solok, untuk 

mengetahui seberapa besar kontribusi antara koordinasi mata - tangan terhadap 

akurasi tembakan bebas pemain bolabasket SMKN 1 Kota Solok dan untuk 

mengetahui seberapa besar  kontribusi kekuatan otot lengan dan koordinasi mata 

tanggan secara bersama-sama terhadap tembakan bebas pemain Bolabasket SMKN 

1 Kota Solok. Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional. 

Populasi penelitian ini adalah pemain bolabasket SMKN 1 Kota Solok yang 

berjumlah 30 orang. Teknik pengambilan sampel secara total sampling, maka 

peneliti mengambil seluruh siswa putra pemain bolabasket yang dijadikan sampel 

sebanyak 30 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengukur variabel 

kekuatan otot lengan dengan tes Pust Up, koordinasi mata tangan dengan tes Ball 

Warfen Und-fangen, dan untuk akurasi tembakan bebas menggunakan tes Free 

Throw. Pengolahan data dan pengujian hipotesis penelitian menggunakan teknik 

analisis korelasi ganda dengan taraf signifikan α = 0,05. 

Dari penelitian tersebut  diperoleh hasil.  Hipotesis 1  Kekuatan Otot Lengan 

Terhadap Akurasi Tembakan Bebas didapat hasil  = -0,57 < ttabel = 1,701, maka 

disimpulkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Kekuatan otot lengan  

dengan Akurasi tembakan bebas pada pemain bolabasket SMKN 1 Kota Solok. 

Hipotesis 2  Koordinasi Mata-Tangan Terhadap Akurasi Tembakan Bebas didapat 

hasil th = 0,83 < ttabel = 1,701, maka disimpulkan tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara Kekuatan otot lengan  dengan Akurasi tembakan bebas pada 

pemain bolabasket SMKN 1 Kota Solok. Hipotesis 3 Kekuatan Otot Lengan dan  

Koordinasi Mata-Tangan secara bersama–sama terhadap Akurasi tembakan bebas 

didapat hasil Dimana; dk pembilang = k = 2 ; dan dk penyebut = n – k -1 = 30– 2 -

1 = 27 F(0,05, 2, 27) = 3,35. Maka dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan yang 

signifikan secara bersama-sama antara Kekuatan otot lengan dan Koordinasi 

mata-tangan dengan Akurasi tembakan bebas. 

 

Kata kunci: Kekuatan Otot Lengan, Koordinasi Mata-Tangan, Tembakan 

Bebas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bolabasket adalah salah satu cabang olahraga permainan yang sangat 

populer di dunia. Bolabasket telah banyak mengalami perubahan dan 

perkembangan dari bentuk sederhana sampai menjadi permainan bolabasket 

yang modern banyak digemari oleh masyarakat baik itu orangtua, muda, anak-

anak, bahkan wanita juga gemar bermain bolabasket.  

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat pada 

akhir-akhir ini banyak mempengaruhi perkembangan olahraga bolabasket baik 

itu di pusat kota maupun di pedesaan. Selain itu, juga telah banyak berdiri 

klub-klub yang bertujuan mengembangkan bolabasket sebagai olahraga 

berprestasi. Selain itu bolabasket juga menjadi olahraga unggulan di daerahnya 

masing-masing, yang nantinya diharapkan dapat melahirkan pemain yang 

dapat mengharumkan nama daerah, bangsa dan Negara dalam berbagai 

kejuaraan yang dipertandingkan. 

Dalam UU. RI No. 3 Tahun 2005  pasal 27 ayat 4 tentang sistem 

keolahragaan Nasional dijelaskan bahwa:“Pembinaan dan pengembangan 

olahraga prestasi dilaksanakan dengan memberdayakan perkumpulan olahraga, 

menumbuh kembangkan sentra pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan 

daerah, dan menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan 

berkelanjutan”. 

Dari kutipan di atas, penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dalam 

rangka pendekatan ilmiah dikalangan olahraga bolabasket sebaiknya 
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dilaksanakan secara konsisten sesuai dengan kondisi yang ada dan tidak 

terlepas dengan dilakukannya pembinaan olahraga prestasi. Tujuan 

dilakukannya pembinaan olahraga prestasi dalam olahraga bolabasket secara 

ilmiah sudah seharusnya menjadi landasan dalam proses pembibitan dan 

pembinaan pemain dari suatu program untuk mencapai prestasi tinggi.  

Pembinaan prestasi pada olahraga bolabasket secara berjenjang 

mempunyai implikasi terhadap pentingnya evaluasi yang harus dilaksanakan 

secara berkala sejak tahap penjaringan pemain sampai dengan tahap akhir 

pelaksanaan program latihan dan prestasi tinggi yang dicapai. Olahraga 

bolabasket merupakan cabang olahraga yang sangat rumit dan kompleks dalam 

usaha meningkatkan prestasi karena sangat banyak faktor yang mempengaruhi 

untuk mencapai prestasi yang maksimal.  

Bolabasket merupakan permainan yang banyak menggunakan  tangan  

dalam melakukan setiap aktivitas gerakan atau teknik permainan yang 

diinginkan. “Ide permainan bolabasket adalah memasukkan bola sebanyak 

mungkin ke dalam ring lawan dan mempertahankan ring sendiri dari ancaman 

lawan” (Wawan Eko Yulianto, 2007:102). Seorang pemain bolabasket harus 

menguasai teknik menembak di samping harus menguasai teknik passing 

secara mahir dalam menyusun serangan sebelum terjadinya kesempatan 

menembak.  

Menembak merupakan sasaran akhir setiap bermain bolabasket. 

Keberhasilan suatu regu dalam permainan bolabasket selalu ditentukan oleh 

keberhasilan dalam melakukan tembakan yaitu ditandai dengan akurasi 

tembakan yang baik. Setiap pemain bolabasket harus memiliki akurasi 
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tembakan yang baik yaitu dapat memasukkan bola tepat ke dalam ring. Agar 

setiap pemain dapat memiliki akurasi tembakan yang baik diduga 

membutuhkan teknik-teknik yang benar dan didukung unsur kondisi fisik, 

seperti kekuatan otot lengan, pergelangan tangan dan mental.Kuat dugaan, 

semua unsur kondisi fisik ini mempengaruhi akurasi tembakan, terutama 

kekuatan otot lengan. kekuatan otot lengan merupakan kondisi fisik khusus 

yaitu kemampuan tubuh untuk melakukan tembakan yang lebih akurat dengan 

mengandalkan otot-otot lengan untuk mendorong dan melecutkan bola disaat 

bola dilepaskan dari jari-jari tangan. Lebih lanjut, kemampuan tembakan akan 

dapat berkembang sesuai dengan bakat dan kemauan yang dipengaruhi oleh 

setiap individu, maka hal ini sangat menentukan keberhasilan akurasi 

tembakan.  

Dari ungkapan di atas banyak faktor yang ikut mempengaruhi akurasi 

tembakan pemain bolabasket. Faktor-faktor yang diduga ikut mempengaruhi 

akurasi tembakan pemain diantaranya adalah kekuatan otot lengan, kelentukan 

pergelangan tangan dan lecutan pergelangan tangan serta mental. Apabila 

pemain bolabasket memiliki kekuatan otot lengan yang baik diduga dapat 

membantu dalam pencapaian akurasi tembakan yang baik. Sebaliknya, apabila 

kekuatan otot lengan yang dimiliki tidak baik diduga akan mempengaruhi 

akurasi tembakan dan dikhawatirkan akan lebih memperburuk keadaan 

kualitas akurasi tembakan pemain. 

Hampir disetiap permainan bolabasket terjadi kontak fisik. Permainan 

bolabasket memiliki aturan-aturan yang melindungi pemain dan mendapatkan 
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keuntungan dari pelanggaran, seperti mendapatkan tembakan bebas (free 

throw). Disini pelanggaran yang mengahasilkan sebuah tembakan bebas 

seperti team foul, pelanggaran keras dalam shoting atau lay up shoot. Sesuai 

dengan penjabaran di atas bahwa akurasi sangat penting dibutuhkan untuk 

mencapai tujuan dari ide permainan bolabasket, maka akurasi juga sangat 

penting untuk melakukan tembakan bebas agar mendapatkan penambahan 

skor/nilai. Akurasi tembakan bebas merupakan salah satu prasyarat agar 

seorang pemain dapat bermain bolabasket yang baik.  

Jadi, apabila seorang pemain memiliki akurasi tembakan bebas yang 

baik, maka tujuan ide permainan untuk memperoleh skor sebanyak-banyaknya 

akan tercapai.Sebaliknya, apabila seorang pemain tidak memiliki akurasi yang 

baik dalam melakukan tembakan bebas, maka ide permainan untuk memperoleh 

skor sebanyak-banyaknya tidak akan tercapai dan dikhawatirkan akan dapat 

menjadi salah satu faktor penghambat untuk meraih prestasi maksimal. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan pelatih bolabasket 

pada tanggal 2-9 November 2015 yang penulis lakukan ternyata pemain  

bolabasket SMKN 1 Solok masih sering gagal dalam melakukan tembakan 

bebas. Fenomena yang penulis temui di lapangan saat pemain bolabasket SMKN 

1 Kota Solok melakukan tembakan bebas masih banyak dari tembakan itu tidak 

masuk atau tidak sampai mengenai ring sehingga menghambat prestasi pemain 

basket SMKN 1 Kota Solok mungkin di karenakan ada bebrapa faktor yang 

mempengaruhinya seperti : 
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1. Kondisi fisik 

2. Teknik 

3. Taktik 

4. Mental 

5. Sarana praarana 

6. Kemampuan pelatih 

Dengan demikian penulis tertarik melakukan penelitian dengan 

judul:”Kontribusi Kekuatan Otot Lengan Dan Koordinasi Mata Tangan 

Terhadap Akurasi Tembakan Bebas Pemain Bolabasket SMKN 1 Kota Solok“.  

Diharapkan dari hasil penelitian ini bisa dilahirkan suatu kesimpulan yang bisa 

dijadikan langkah antisipatif bagi peningkatan prestasi bolabasket SMKN 1 Kota 

Solok ke depan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas yang telah diuraikan , maka dapat di 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Kekuatan otot lengan memberikan kontribusi terhadap akurasi tembakan 

bebas pemain bolabasket SMKN 1 Kota Solok 

2. Koordinasi mata - tangan memberikan kontribusi terhadap akurasi 

tembakan bebas pemain bolabasket SMKN 1 Kota Solok 

3. Lecutan pergelangan tangan memberikan kontribusi terhadap akurasi 

tembakan bebas pemain bolabasket SMKN 1 Kota Solok 

4. Mental pemain memberikan kontribusi terhadap akurasi tembakan bebas 

pemain bolabasket SMKN 1 Kota Solok 
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5. Teknik pemain memberikan kontribusi terhadap akurasi tembakan pemain 

bolabasket SMKN 1 Kota Solok 

6. Sarana dan prasarana memberikan kontribusi terhadap akurasi tembakan 

bebas pemain bolabasket SMKN 1 Kota Solok 

7. Kemampuan pelatih memberikan kontribusi terhadap akurasi tembakan 

bebas pemain bolabasket SMKN 1 Kota Solok 

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar peneliti ini tidak melebar terlalu luas, maka berdasarkan 

identifikasi masalah batasasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Hubungan kekutan otot lengan terhadap tembakan bebas pemain Bolabasket 

SMKN 1 Kota Solok 

2. Hubungan koordinasi mata tangan terhadap tembakan bebas pemain 

Bolabasket SMKN 1 Kota Solok 

3. Hubungan kekuatan otot lengan dan Koordinasi mata tangan terhadap 

tembakan bebas pemain Bolabasket SMKN 1 Kota Solok 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah dalam penelitian ini maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini dapat di rumuskan  adalah: 

1. Apakah kekuatan otot lengan berkontribusi terhadap tembakan bebas 

pemain Bolabasket SMKN 1 Kota Solok? 

2. Apakahkoordinasi mata tangan berkontribusi terhadap tembakan bebas 

pemain Bolabasket SMKN 1 Kota Solok? 
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3. Apakah  kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan secara bersama-

sama berkontribusi terhadap tembakan bebas pemain Bolabasket SMKN 1 

Kota Solok? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini maka tujuan dari 

peneliti ini adalah untuk mengetahui: 

1. Seberapa besar kontribusi kekuatan otot lengan terhadap tembakan bebas 

pemain Bolabasket SMKN 1 Kota Solok 

2. Seberapa besar kontribusi koordinasi mata tangan terhadap tembakan bebas 

pemain Bolabasket SMKN 1 Kota Solok 

3. Seberapa besar kontribusi kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tanggan 

secara bersama-sama terhadap tembakan bebas pemain Bolabasket SMKN 1 

Kota Solok 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang di harapkan maka manfaat penelitian 

ini adalah: 

1. Dapat dijadikan rujukan bagi peneliti lain , kususnya bagi peneliti yang 

memiliki masalah ada kajian yang hampir sama. 

2. Sebagai upaya memperkaya dan memperluas wawasan tentan kontribusi 

kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan terhadap tembakan bebas. 
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3. Pengembangan dan mendapat informasi tentang kontribusi kekuatan otot 

lengan dan koordinasi mata tangan terhadap tembakan bebas pemain 

bolabasket SMKN 1 Kota Solok.  

4. Sebagai bahan masukan bagi pelatih bolabasket SMKN 1 Kota Solok. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab terdahulu 

dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat hubungan anatara kekuatan otot lengan dengan akurasi 

tembakan bebas pemain bolabasket SMKN 1 Kota Solok. 

2. Tidak terdapat hubungan koordinasi mata - tangan dengan akurasi 

tembakan bebas pemain bolabasket SMKN 1 Kota Solok. 

3. Tidak terdapat hubungan kekuatan otot lengan dan koordinasi mata - 

tangan terhadap akurasi tembakan bebas pemain bolabasket SMKN 1 Kota 

Solok. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan diatas, maka penulis dapat memberikan 

saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam 

pelaksanaan tembakan bebas, yaitu: 

1. Para pelatih disarankan untuk menerapkan dan memperhatikan tentang 

kekuatan otot lengan  dan koordinasi mata-tangan dalam program latihan, 

disamping faktor-faktor lain yang ikut menunjang keberhasilan   tembakan 

bebas.  

2. Para atlet bola basket agar memperhatikan faktor yang mempengaruhi 

akurasi tembakan bebas. 

3. Peneliti lain disarankan untuk dapat lagi mengkaji faktor-faktor lainnya 

yang berhubungan dengan akurasi tembakan bebas. 
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